BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
1. Analisis makna jilbab bagi mahasiswi Fakultas Syarah IAIN
Walisongo Semarang.

Seiring dengan perjalanan zaman, ternyata penggujibab
mengalami perkembangan pesat. Kalau dulunya maviagierjilbab
hanya satu, dua, tapi kini tampaknya di Univerditageri ataupun swasta,
mahasiswa berjilbab sama banyaknya bahkan mungkih |banyak
daripada mahasiswa yang tidak mengenakan jilbalbetéelaan jilbab
telah diterima secara luas di berbagai lingkungam dtatus sosial.
Kebangkitan nilai-nilai agama di Indonesia turutngentarkan jilbab pada
posisi terhormat di masyarakat sehingga digemanydia perempuan
muslim.

Konsep jilbab didasarkan pada kewajiban agama |Sbagi
pemeluknya untuk menutup aurat dengan jilbab. Aysatempuan
menurut Islam adalah seluruh tubuh kecuali muka wdapak tangan.
Secara umum perempuan diwajibkan menutup auratladidataupun
diluar rumah. Kini pemakaian jilbab semakin madakerbagai kalangan,
melintasi batas-batas kalangan pelajar dan mahasigang menjadi
perintis. Jilbab telah menembus batas pengguntub jsecara ideologis,

walau masih dalam kesadaran dan semangat tampégaelseorang
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muslimah. Tetapi esensi dan hakikat pakaian jilb@lah mengalami
pendangkalan makna. Jilbab yang sebenarnya berfsabagai penutup
aurat, oleh sebagian saudara kita dijadikan alammpeecantik diri.
Muncullah kemudian sebutan jilbab gaul, jilbab thegnjilbab artis, dan
juga jilbab modis. Disebutilbab karena rata-rata muslimah yang
mengenakannya merasa ingin tampil secara islanseldi gaul karena
biasanya mereka enggan mengesampingkan kgsdulalam berpakaian.
Yang jadi masalah adalah jilbab gaul tersebut jdai sifat dan kriteria
jilbab yang ditetapkan oleh syariat Islam. Memal#oab bukan lagi
dimaknai sebagai sebuah bentuk ketaatan kepada BW4T. Namun, tak
lebih dari tuntutan mode, keinginan untuk tampidikecantik, dan trend.
Kini jilbab mulai menjadi trend perempuan muslimgara hijabers
memperkenalkan gaya baru yang selanjutnya mengyimh pikir
perempuan berjilbab bahwa mereka mampu tampil mddis menjadi
tidak sesederhana lagi seperti konsep sebelumnya.

Dari semua mahasiswi Fakultas Syari'ah, penelitngaenbil 20
mahasiswi jurusan Ekonomi Islam angkatan 2009 ydijaglikan sebagai
responden. Kebanyakan mereka berjilbab sejak SMB/Miengan
presentase 60%, sedangkan yang 40% dimulai sejalt&ipun SMA.
Walaupun menggunakan jilbab sudah dimulai sejak SSMA bahkan
SD, tetapi pada saat itu mereka hanya menganggegnékasebagai
tuntutan sekolah, karena mereka jarang memakaibjilbalam kegiatan

keseharian karena hanya dipakai ketika acara kessyansekolah. Ketika
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ditanyakan kepada responden apa makna jilbab bageka, mereka
mengungkapkan bahwa makna jilbab adalah untuk rapraurat dan juga
jilbab adalah kewajiban bagi muslimah. Selain ikka jmemakai jilbab
akan lebih dihormati dan supaya terhindar dari gada laki-laki.
Walaupun sebagian besar responden mengetahui midkah yang
semestinya, tetapi mereka belum sepenuhnya mergjimepltasikan pada

diri mereka sendiri. Padahal dalam firman Allah SWIah dijelaskan:
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Artinya:

Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, armkak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendhak mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". gyatemikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karenamtreka tidak di
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Makayyang (QS.
Al Ahzab 59).

Ketika jilbab sudah dikenal, banyak wanita berjibrlihat di
mall, pasar, bahkan kampus. Namun cara mereka digddhsesuai lagi
dengan yang diajarkan agama. Misalnya tidak senapbisa menutup

rambut atau dengan membuka sebagian leher. Ataabs&bnnya

misalnya berjilbab hanya mengikuti trend dan jugeapmuslimah yang
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berjilbab masih sering melanggar ajaran agamantpag-tempat umum.
Sehingga dibutuhkan pilar pembeda antara yangltissjidengan rasa
kesadaran penuh atas perintah Allah SWT dari pasalimah yang
hanya memakai jilbab karena hal-hal diatas tanpanahemi nilai
berjilbab itu sendiri.

Dalam tata kehidupan yang serba sekuler, harapean a
kesesuaian jilbab dengan tuntunan syariat tinggahgan saja. Betapa
banyak kita lihat saat ini, wanita berbusana musfimamun masih dalam
keadaan ketat. Kadang yang ditutup hanya kepalp, a@aa yang
mengenakan lengan pendek. Ada pula yang sekedautmperkepala
dengan kerudung mini. Sehingga jilbab yang memdiagur syariat Islam
telah ditelan propaganda busana trendy, busanairmusintemporer,
busana muslim up to date dan istilah kerudung gaulg saat ini
menghujani pemikiran kaum muslimah. Akhirnya makifizab dirusak
oleh perancang busana yang menggantinya dengadukeygaul.

Menurut Hesti Rahayu, terdapat dua alasan oranggemakan
jilbab. Pertama, orang mengenakan jilbab dengaaalgaya atau sebagai
pengguguran kewajiban dalam kehidupan sosial daga jkarena
memberikan keuntungan secar fisik. Kedua, merekagemakan jilbab
karena upaya proses kesadaran diri dan rekonstlkgiang mempunyai

pola yang khas.

‘http://hestirahayu.blogspot.com/, di unduh 31 aarR013 pukul. 20.39
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Dari beberapa responden masih dangkal dalam menmaham
kriteria jilbab yang sesuai syariat Islam. Padayk¢manya jilbab hanya
dianggap sebagai sebuah aturan bukan lagi sebabaals kebutuhan.
Mereka berjilbab karena memang beberapa alasan bédum atas
kesadaran sendiri. Dari 20 mahasiswi yang menjesipanden, mereka
mengungkapkan alasannya karena tidak ingin ketlaggaaman, ingin
mempercantik diri, ingin tampil lebih modis, damborang yang memakai
jilbab tidak dianggap monoton. Padahal jilbab saebeya bukanlah mode,
bukan pula ditujukan mempercantik diri. Jilbab dizkan untuk menjaga
kehormatan dan harga diri perempuan. Hal ini tetldari bentuk pakaian
yang longgar sehingga tidak memperlihatkan lekubultu pemakainya.
Pemakaian jilbab juga bertujuan untuk menjaga apsaempuan dari
segala macam bentuk godaan orang lain.

Di dalam surat Al-Ahzab ayat 59 telah dijelaskahwa jilbab
yang dikehendaki dalam Al-Qur'an adalah yang memwgeluruh tubuh
tidak hanya bagian kepala saja. Adapun syarat bjiltteagi wanita
muslimah adalah:

a. Busana yang menutupi seluruh tubuh selain yangdidéan syarat.

b. Bukan berfungsi sebagai perhiasan.

c. Tidak tembus pandang dan tidak ketat sehingga memldtan lekuk
tubuh.

d. Tidak menyerupai busana laki-laki.

e. Memakai busana bukan untuk mencari popularitas.
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Dari beberapa syarat jilbab yang telah dijelaskiatad, seluruh
responden hanya mengetahui 3 kriteria jilbab mensyariat Islam. Dari
semua responden rata-rata mengetahui kriteridbjitbanurut Islam adalah
yang menutup aurat. Tetapi penutup aurat yang raenekksud adalah
sebatas dada. Sedangkan ada beberapa respondenmganggingkap
kriteria lainnya, yaitu (tidak ketat) dan tidak mgenlihatkan lekuk tubuh,
dan juga kainnya tidak tembus pandang.

Jika ditelusuri latar belakang maraknya jilbabulgaaat ini.
Menurut Ustadz Abu Umar Baviermunculnya gaya berjilbab gaul ini
tidak terlepas dari ketidakpahaman terhadap makiizabj yang
sesungguhnya. Demikian pula karena mencuatnya dyederfaktor.
Pertama kerancuan pemahaman tentang jilbab yang dianggapgai
penutup kepala dan leher. Padahal, itu adalah mdlnakhimar atau
kerudung, yang tidak lain adalah bagian dari jilbidbdua liberalisme
pemikiran di tengah umat yang menyebabkan runtutbaasan definisi
baku terhadap berbagai istilah syariat. Dan y@tima menyebarnya gaya
pergaulan ala barat yang tidak mengindahkan etkiab, dan aturan
agama secara konsisten.

Pada perkembangannya kini, persepsi penggunaaab jiliolak
lagi sederhana, banyak yang memahami jilbab selpagitah agama dan
sebuah keharusan dan ada pula yang mengaggap isebagah trend

fashion. Sungguh ironis memang dengan kenyataarertsefni.

’ Majalah ELFATA Edisi 01 volume 9 200plbab nongkrong di cafehim. 12
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keanekaragaman pemakain jilbab mahasiswi yang loammanacam

mulai dari jilbab yang besar bahkan sampai menigagan dan yang
berukuran pendek karena dimodifikasi sehingga tidenutup bagian

dada. Secara tidak langsung menjadi sebuah simbwnd orang lain

dapat memberikan penilaian (persepsi) apa yangdaukiran mereka

terhadap diri kita. Untuk jilbab yang berukuran deslan memakai
pakaian yang longgar orang cenderung akan mendhiva orang itu

adalah muslimah yang taat. Sedangkan untuk jilbabgyberukuran

pendek dan pakaian yang ketat dengan mengikutd tearat ini, maka
orang akan cenderung menilai mereka adalah muslyaag modis dan

gaul. Pada akhirnya mereka dapat membentuk gambaaiardiri mereka
sendiri berdasarkan atas penilaian orang lain dgeqhanereka. Dengan
kata lain seseorang yang mengenakan jilbab, dipalikakaianya tersebut
dapat menyiratkan sebuah makna yang bersifat difbjefgantung pada
keinginan individu. Karena jilbab mereka dapat metegpretasikan

penilaian orang lain terhadap diri mereka.

Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa makbabj yang
dijelaskan oleh responden adalah jilbab yang dapetutup aurat,
walaupun aurat yang mereka pahami hanya sebatss d@ah awal
mereka menggunakan jilbab adalah karena tuntutetapit saat ini
beberapa responden telah memahami dan menyadariselpenarnya

kegunaan jilbab.
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2. Analisis perilaku konsumsi mahasiswi  Fakultas Syamh IAIN
Walisongo Semarang dalam hal trend jilbab perspekfiteori konsumsi
Islam.

Mahasiswa merupakan sebutan status seseorang yalamngs
menimba ilmu di perguruan tinggi. Peralihan statlssi siswa (dari
jenjang pendidikan menengah atas) menjadi mahasienanya akan
dibarengi dengan pertukaran simbol-simbol yang akamaknai bahwa
dirinya adalah mahasiswa, bukan lagi siswa. Padda salah terjadi
pertukaran identitas, baik identitas sosial danukal.

Berbicara mengenai remaja, maka akan berbicara enang
budaya mereka. Tentunya tentang gaya hidig §tyle mereka, yaitu
pergaulan, musicfashion dan bahasa. Jika membicarakan gaya hidup,
khususnya remaja sebagai masyarakat konsumen mekgacoditas
industri gaya hidup. Kemudian membicarakan pergawang menyangkut
fashionatau penampilan. Fashion menjadi daya tarik teligdragi remaja
khususnya wanita, karena fashion menjadi bagiatiq@gebagi penampilan
remaja. Bagi perempuan fashion mempunyai banyakysfoga yaitu
sebagai daya tarik, nilai ekonomi, nilai sosial dsatus. Pengetahuan
teknologi dan informasi yang lebih modern, penaitrgpergaulan yang
lebih luas mempengaruhi tingkat kehidupan yanggtiap modern, gaul
dan keren oleh mahasiswa.

Berbicara tentang mahasiswa, setiap mahasiswa nmg@ipu

identitas sendiri baik karakter dan sifat yang atdam diri sendiri,
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ataupun identitas yang melekat dalam diri manuseadal dari luar
misalnya status sosial di mata manusia lain.

Seiring dengan perkembangan zaman yang ditandagaden
merebaknya berbagai bentuk gaya hidup modern, nsal@syang
diharapkan mempunyai kemampuan sebagant of changéersebut telah
banyak berkurang. Mahasiswa datang dari berbagaiada kehidupan
asalnya tentu berbeda dengan kehidupan disekitaplks yang mayoritas
telah terpenuhi oleh fasilitas-fasilitas gaya hidupodern. Maka
mahasiswa yang sudah terlena dengan fasilitastégsitersebut akan
menjadi individu yang tidak mampu memilih hal-hahg bermanfaat bagi
dirinya sehingga senantiasa membeli banyak barangumtuk mengikuti
trend perkembangan zaman. Sebaliknya, mahasiswag yadak
terpengaruh akan tetap konsisten pada tujuannyajadierseorang
mahasiswa yang sebenarnya yaitu menuntut ilmu daknkuliahan atau
berorientasi pada akademisnya.

Tidak berbeda jauh dengan realita yang terjatabyarakat saat
ini adalah semakin variatifnya cara perempuan dalaarjilbab.
Banyaknya model jilbab yang bermunculan membuktikahwa jilbab
yang bervariasi kini telah digemari masyarakat.i 2&r responden 50%
menyatakan tertarik dengan munculnya trend jillzsd gi. Jika dicermati
adanya peniruan pada beberapa model jilbab, diakambahwa nama-
nama yang digunakan pada model jilbab adalah watig) sedang naik

daun atau menjadiend setter Hal ini bisa terjadi karena adanya campur
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tangan pelaku bisnis yang jeli dalam menangkapapelupasar dengan
memanfaatkan model jilbab yang digunakan artieters

Munculnya berbagai istilah tentang cara berjilbapesti jilbab
gaul, jilbab modis dan juga jilbab syar’i, dari nmgsmasing cara berjilbab
tersebut mempunyai cara yang berbeda dalam mer@ampya. Jika
dilihat dalam hal ini dapat kita identifikasi bahyibab menjadi sebuah
trend bagi masyarakat khususnya kaum hawa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden nug&Ren]
adanya minat untuk mengikuti trend jilbab, ini dibkan dengan
dimilikinya 2 sampai 3 model dan bahkan lebih dgamodel jilbab yang
berbeda untuk satu warna.

Di bawah ini ada beberapa karakteristik konsumsiarda
perspektif Ekonomi Islam,yaitu:

a. Konsumsi bukan aktifitas tanpa batas, melainkaratdi sifat halal

ataupun haram yang telah ditentukan syara’. Setvege firman Allah

SWT:
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Artinya :

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramlapa-apa

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, gamganlah kamu
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melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyakang-orang

yang melampaui batas(QS. Al- Maidah: 87)

. Konsumen yang rasional senantiasa membelanjakagiapatan pada
berbagai jenis barang yang sesuai dengan kebujabarani maupun
rohani. Cara seperti ini dapat mengantarkannyadap@seimbangan
hidup yang memang menuntut keseimbangan kerjasdaniuh potensi
yang ada, mengingat, terdapat sisi lain di luaredisnomi yang juga
butuh untuk berkembang.

. Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergeralaantdyang batas
bawah dan ambang batas atas dari ruang gerak kensysng
diperbolehkan dalam ekonomi Islam. Ukuran, batasipua ruang
gerak yang tersedia bagi konsumen muslim untuk ateamfan aktifitas
konsumsi. Jika di ambang batas bawah orang akadensémy pada
kebakhilan dan kekikiran. Sedangkan jika di ambbats atas orang
akan terjerumus pada tingkat yang berlebih-lebih@abagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur'an:

FI 0RO 50 LA Lo -0
B -UIFHOCO0€D J2vw B-U->0XHALOL
¢ 2000 B-O0€0779040 JE@ @0

NROEE gt N CYAWNO JRICIETY | VL7478 B>
Artinya:

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hastajereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (geetanjaan itu) di

tengah-tengah antara yang demikianQ$. Al-Furgon: 67)
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d. Memperhatikan prioritas konsumsi antara dharuriyhajiyah, dan
takmiliyah. Dharuriyah adalah komoditas yang mampu memenubhi
kebutuhan paling mendasar konsumen musliHgjiyah adalah
komoditas yang dapat menghilangkan kesulitan dga felatif bebeda
antar satu orang dengan lainnya. Sedanggamiliyahadalah komoditi
pelengkap yang dalam penggunaannya tidak boleh bihelelua

prioritas konsumsi diata3.

Faktor yang dominan berpengaruh terhadap mahasialeim
mengikuti trend jilbab yaitu dari media massa sepetevisi, majalah
ataupun internet, dan juga faktor kebiasaan dagklingan kampus, kos,
dan juga teman sepergaulan. Kebiasaan-kebiasa@ndy@mbulkan dari
adanya para mahasiswi lain yang kehidupan ekon@nsuglah terbiasa
tinggi baik dalam sikap maupun perilakunya dan jadanya tekhnologi
yang semakin tinggi peradabannya. Dari 20 mahasi@mg menjadi
responden, sebagian besar menyadari bahwa trbad jlang mereka ikuti
kurang sesuai dengan syari’at Islam, Akhirnya midsaet mengabaikan
nilai dan kegunaan jilbab yang semestinya. Sehifggiaya konsumtif
telah menjadi gaya hidup masyarakat. Kebanyakasporelen
mengungkapkan bahwa mereka sering membeli jilbabpain aksesoris
baru untuk setiap bulannya. Diantaranya ada yangebdapat walaupun
sering membeli jilbab ataupun aksesoris yang sedelagan trend jilbab

itu tidak termasuk berlebihan, karena itu merupaetuah kebutuhan.

* Bagoes Dhanardono DKHjakalah konsep konsumsi dan perilaku konsumen dalam
Ekonomi IslamUIN Syarif Hidayatullah, 2009
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Seseorang bisa dikatakan melakukan perilaku konsyika
membeli barang-barang bukan atas dasar kebutuharnpeidimbangan
yang rasional. Kriteria/indikator perilaku konsunatdalah:

* Membeli produk karena modelnya yang menarik.

* Membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi.

* Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan ésssr manfaat
atau kegunaan).

* Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.

* Memakai produk karena unsur konformitas terhadapdaho/ang
mengiklankan.

Gaya hidup konsumtif meliputi seluruh kelompok naaskat
termasuk mahasiswa. Mahasiswa seharusnya mengigunya dengan
menambah pengetahuan, ketrampilan dan kegiatan pasgif untuk
menunjang masa depan mereka. Tetapi, kehidupan usaniplah
membentuk gaya hidup khas dikalangan mahasiswdedgali akulturasi
sosial budaya tinggi dalam mempertahangegstisedari masing-masing
individu. Saat ini mahasiswa telah berubah dalanh Werpakaian,
pergaulan, pemakaian uang dan kebutuhan lain yargact berlebihan,
tidak sesuai kebutuhan. Kampus yang seharusnyanakgn sebagai
tempat memperoleh ilmu pengetahuan namun sekargedjkdn ajang
pamer penampilan dan kekayaan semata. Mahasiswi di@nggap
mengikuti zaman jika telah mengikuti fashion yaedang trend saat ini,

salah satunya adalah trend jilbab. Sehingga sebagisar mahasiswa saat



79

ini hanya mementingkan penampilan saja. Meskipugitibetetapi masih
ada responden yang menyadari akan kesesuaianjitoaiiddengan syariat
Islam. Jadi, walaupun mereka mengikuti trend jilbadereka masih
mempertimbangkan apakah trend jilbab yang akankaeganakan masih
sesuai dengan syari'at Islam atau tidak. Sehingg&a ada model jilbab
baru mereka tidak langsung membelinya.

Padahal dalam Islam telah dijelaskan prinsip korssy@ang baik
bagi para perilaku konsumen:

a. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjaddti lsifir.
b. Tidak melakukan kemubadziran.
c. Kesederhanaan.

Dari ketiga prinsip diatas seharusnya dapat kitgkga sebagai
rujukan dan bisa bertindak lebih bijak dalam mermbglkan sesuatu
terutama dalam hal jilbab. Bukan hanya karena irmiamggap sebagai
muslimah yang modern lalu kita terjerumus ke dataode yang tidak ada
habisnya vyaitu trend jilbab. Sehingga tidak mematékhn faktor
kesederhanaan bahkan sampai memubadzirkan jilbadp sadah tidak
sesuai dengan trend, padahal jilbab tersebut mbadus dan layak
dipakai.

Dilihat dari fenomena yang terjadi saat ini, maggkmodel trend
jilbab yang ada dipasaran, membuat para pemakaidiogk ingin
ketinggalan zaman dan ingin terlihat lebih modighi8gga keinginan

untuk mengikuti trend model jilbab semakin tingghpa menghiraukan
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esensi makna jilbab yang semestinya. Jika dihubamglengan prinsip
konsumsi Islam yang ada, yaitu keadilan, kebersil@sederhanaan,
murah hati dan juga moralitas. Prinsip yang patioginan adalah prinsip
moralitas. Walaupun responden menyadari apa yangkaekonsumsi
dalam hal trend jillbab ini belum sepenuhnya sedeagan syari'at Islam.
tetapi jika dilihat lagi awalnya responden mengduama jilbab karena
memang tuntutan tetapi semakin dewasa muncul kesaddari diri

sendiri untuk memakai jilbab.



